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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Ada tiga hal dari realitas hidup bersama secara khusus dalam teks 

Etika Nikomakea IX, 12, yaitu faktor yang menyebabkan hidup bersama, sarana 

yang menunjang hidup bersama dan hasil yang membuktikan hidup bersama. 

Ada dua bagian dari faktor yang menyebabkan hidup bersama, yaitu 

objek destinasi dan subjek refleksi. Objek destinasinya adalah cinta terhadap 

sesama dan keinginan hidup bersama, sedangkan subjek refleksinya adalah 

kesadaran akan kebersamaan. Objek destinasi ini adalah sesama manusia atau 

sahabat secara khusus. Objek destinasi ini menunjukkan orang itu bagaimana 

persahabatan berlangsung menuju hidup bersama. Berikutnya subjek refleksinya 

itu adalah diri sendiri. Subjek refleksi ini menunjukkan siapa saja individu yang 

terlibat dalam hidup bersama.    

Selanjutnya ada dua bagian dari sarana yang menunjang hidup 

bersama, yaitu sarana visibilitas dan sarana invisibilitas. Sarana visibilitasnya 

adalah pandangan tatap muka, sedangkan sarana invisibilitasnya adalah persepsi 

akan keberadaan diri dan sesama. Sarana visibilitas adalah sarana yang terlihat. 

Sarananya memberikan kemudahan bagi para sahabat atau mereka yang terlibat 

langsung pada persahabatan. Berikutnya sarana invisibilitas adalah sarana yang 

tidak terlihat. Sarana ini sulit untuk diketahui apakah seseorang hanya 
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mempersepsi keberadaan dirinya sendiri atau orang lain (sahabatnya), atau 

keduanya, atau mungkin tidak kedua-duanya?  

Berikutnya ada dua bagian dari hasil yang membuktikan hidup 

bersama, yaitu hasil keberadaan dan hasil tindakan. Hasil keberadaannya adalah 

perkumpulan bersama, sedangkan hasil tindakannya adalah aktivitas bersama. 

Hasil keberadaan yang mau ditunjukkan dalam hidup bersama adalah bagaimana 

partisipasi manusia memperlihatkan eksistensinya terhadap orang lain 

bersamanya, dan bagaimana ia dapat menunjukkan dirinya sebagai makhluk 

sosial. Selanjutnya, hasil tindakan yang mau ditunjukkan dalam hidup bersama 

adalah kegiatan bersama untuk memperkuat hubungan sosial, serta mencapai 

tujuan bersama yang diharapkan bagi semua orang untuk sekarang dan masa 

depan, bahkan untuk selama-lamanya. 

Secara sederhana bahwa persahabatan menyatukan ikatan relasi antar 

manusia sebagai makhluk individu, sehingga menjadikan mereka semua sebagai 

makhluk sosial hidup bersama. Ikatan persahabatan antar sesama bahkan antar 

sesama yang belum dikenal pun bisa serasa seperti keluarga sendiri. Persahabatan 

itu sendiri terlebih mendorong manusia untuk berani berkorban terhadap 

sesamanya karena cintanya terhadap sesama. Oleh karena itu persahabatan secara 

tidak langsung menumbuhkan dan memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan dan 

moral melalui tindakan konkret kebaikan manusia terhadap sesamanya sesuai 

dengan kebutuhan bersama saat menjalani hidup bersama. 
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4.2 TINJAUAN KRITIS 

Analisa terhadap persahabatan pada hidup bersama memberikan 

gambaran dalam etika nikomakea IX, 12. Persahabatan ini menurut Aristoteles 

selalu serta merta terwujud secara keseluruhan dalam kehidupan konkret bersama 

sehari-hari. Akan tetapi ada persahabatan bisa terjadi oleh sekumpulan orang 

karena memiliki objek, situasi dan intensi mereka yang buruk terhadap sesama.         

Konsep persahabatan pada hidup bersama kadang kala sulit 

dipraktekkan dalam diri manusia sebagai makhluk individu dan sosial. Kesulitan 

itu terlihat ketika orang malu untuk berkenalan dengan sesama yang belum 

dikenal, sehingga menganggap sesama sebagai orang lain yang berarti bukan 

teman maupun sahabat, apalagi mau hidup bersama. Akibatnya ia akan merasa 

sendirian, kesepian atau terasing oleh sesama yang belum dikenalnya. Maka 

sesuatu yang terjadi juga adalah ia sebagai orang lain.  

 

4.3 RELEVANSI FILOSOFIS 

Kesimpulan yang dapat diberikan dari rumusan masalah kedua pada 

bab I sebelumnya, yaitu mengenai bagaimanakah relevansi persahabatan pada 

hidup bersama menurut Aristoteles dalam Etika Nikomakea IX, 12? Jawabannya 

adalah relevansi persahabatan pada hidup bersama itu terbukti ada dan terwujud 

nyata dalam kehidupan manusia sehari-hari melalui kegiatan partisipasi aktif pada 

aktivitasnya dengan sahabat atau sesama secara bersama dalam pencapaian tujuan 

bersama yang baik. 
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Ada beberapa relevansi filosofis persahabatan pada hidup bersama 

yang sering kali bahkan selalu dapat dibuktikan dari pemikiran Aristoteles dalam 

Etika Nikomakea IX, 12 pada kehidupan sehari-hari, yakni:  

1) Olahraga bersama;
190

  

Grup sepak bola Barcelona
191

 berkumpul bersama untuk mengadakan 

latihan sepak bola untuk ajang mendapatkan piala champion. Tim masing-

masing berkumpul terlebih dahulu sebelum bermain merencanakan strategi 

penyerangan agar dapat mencetak gol ke gawang lawan sebagai tujuannya. 

Mereka berusaha untuk mengguling dan membagi bola kepada yang lain 

sebagai bentuk kesadaran akan kerja sama tim antar teman pemain lain. 

Akan tetapi ketika ada teman pemain yang jatuh akibat perebutan bola, 

maka teman pemain lain dari tim yang bersangkutan berusaha 

menolongnya sebagai kepeduliannya dengan cara menyenangkan dan 

menghiburnya agar dapat bermain bola kembali. Aktivitas tersebut 

merupakan salah satu cara hidup bersama yang dilakukan melalui olahraga 

bersama dalam bidang sepak bola. 

  

2) Berfilsafat bersama;
192

  

Pada hari senin sampai jumat, para mahasiswa fakultas filsafat Widya 

Mandala Surabaya belajar filsafat bersama-sama sebagai bentuk 

partisipasinya. Mereka berkumpul pada masing-masing kelas, berdiskusi 

                                                           
190

 Contoh tersebut (olahraga bersama) diambil dari isi BAB III pada sub-bab 3.2.3 hasil hidup 

bersama, tepatnya pada sub-sub-bab 3.2.3.2 aktivitas bersama di halaman 60. 
191

 Nama salah satu klub sepak bola di Eropa 
192

 Contoh tersebut (berfilsafat bersama) diambil dari isi BAB III, pada sub-bab 3.2.3 hasil hidup 

bersama, tepatnya pada sub-sub-bab 3.2.3.2 aktivitas bersama di halaman 60. 
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bersama dengan saling tanya-jawab sebagai bentuk keaktifannya. Mereka 

berdialog bersama agar mendapat ilmu pengetahuan sebagai tujuannya. 

Aktivitas demikian juga sama merupakan bagian dari hidup bersama yang 

dilakukan melalui belajar filsafat bersama dalam bidang pendidikan. 

 

Dua contoh konkret tersebut merupakan beberapa relevansi filosofis 

persahabatan pada hidup bersama secara sederhana yang sering muncul dan 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sebagai makhluk sosial. Maka 

kesimpulan yang didapatkan adalah nilai sosial dari teman-teman.
193
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 “Conclusion; the value of the society of friends” ARISTOTLE, Aristotle The Nicomachean 

Ethics…, Op.Cit., 232. 
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